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V. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan 

setelah melakukan pengolahan data dan analisis. Selain itu, akan dibahas pula 

mengenai saran yang diberikan agar kedepannya kegiatan penelitian ini bisa 

berkembang menjadi lebih baik lagi. Penjelasan lebih lanjut mengenai kesimpulan 

dan saran akan dibahas pada setiap subbab berikut. 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik. Kesimpulan dilakukan dengan menjawab rumusan 

masalah yang telah dijabarkan sebelumnya. Dimana, kesimpulan diperoleh dari 

pengumpulan dan pengolahan data, analisis, dan hasil penelitian. Berikut ini 

merupakan kesimpulan penelitian terkait pengaruh puasa Ramadan pada aktivitas 

mengemudi pagi dan siang hari di simulator mobil. 

1. Hasil Two-Way Mixed Design ANOVA menunjukkan periode pengukuran 

(p-value < 0,001) dan time of day (p-value = 0,017) memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap mean reaction time. Hasil yang sama juga terjadi 

pada kinerja mengemudi, dimana periode pengukuran (p-value < 0,001) 

dan time of day (p-value = 0,026) memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap error. Namun, Periode pengukuran (p-value = 0,989) dan time of 

day (p-value = 0,068) tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap rasio kantuk. Dengan begitu, hasil penelitian ini menunjukkan 

mengemudi di pagi dan siang hari memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kewaspadaan dan kinerja mengemudi. Selain itu, mengemudi di 

periode sebelum dan saat puasa Ramadan juga memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kewaspadaan dan kinerja mengemudi. Namun, 

baik mengemudi di pagi dan siang hari atau sebelum dan saat puasa 

Ramadan tidak terdapat pengaruh terhadap kantuk. 
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2. Pengemudi memiliki kewaspadaan dengan rata-rata waktu reaksi lebih 

lambat 32,149 milidetik di pagi hari dan 22,640 milidetik di siang hari saat 

menjalankan puasa dibandingkan sebelum menjalankan puasa. Kinerja 

mengemudi menghasilkan error yang paling tinggi di pagi hari saat minggu 

pertama puasa, yaitu sebanyak 24 error. Dengan begitu, 

direkomendasikan untuk pengemudi yang menjalankan ibadah puasa 

Ramadan untuk mengemudi di siang hari dengan durasi tidak lebih dari 

satu jam. Pengemudi juga direkomendasikan untuk mengurangi aktivitas 

mengemudi saat minggu pertama puasa Ramadan.  

 

V.2 Saran 

Bagian ini merupakan saran dari penelitian. Dimana, saran ini merupakan 

evaluasi dari penelitian yang telah dilakukan saat ini. Dengan adanya saran ini, 

diharapkan penelitian serupa yang dilakukan selanjutnya dapat lebih baik lagi. 

Berikut ini merupakan beberapa saran yang dapat diberikan. 

1. Pengaturan kalibrasi pada simulator mobil disarankan untuk lebih presisi 

lagi sehingga partisipan dapat lebih nyaman untuk mengemudi saat 

pengambilan data. Dengan begitu, data yang diambil saat mengemudi 

dapat lebih tepat sesuai dengan kondisi objektif dari partisipan. 

2. Pengaturan jadwal pengambilan data untuk satu partisipan yang sama 

antar periode pengukuran satu minggu sebelum puasa (baseline), minggu 

pertama puasa (R1), dan minggu ketiga puasa (R3) disarankan untuk 

memiliki jarak jadwal pengambilan data yang tidak jauh berbeda. 
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